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ABSTRAK 
 

Dwi Anggraini Kusuma, Nirm. 01.02.19.107. Motivasi Petani Dalam 

Pengembangan Usahatani Kakao. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

motivasi dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

pengembangan usahatani kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Biru-

Biru Kabupaten Deli Serdang. Metode pengkajian yang digunakan adalah 

deskriptif kuantitatif. Pengumpulan data yaitu dengan observasi dan wawancara 

menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan realibilitas, sementara 

analisis data menggunakan Skala Likert dan regresi linear berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi petani berada pada kategori 

sangat tinggi yaitu 84,9%, sementara hasil regresi linear berganda terhadap 

motivasi petani dalam pengembangan usahatani kakao diperoleh persamaan 

sebagai berikut 40,576  + -0,093X1+ 1,878X2 + 3,574X3 + 0,0000006825X4 + -

0,093 X5 + 0,609X6 + -0,971X7 + e. Uji F ( Simultan) menunjukkan bahwa 

variabel-variabel bebas Pengalaman Berusahatani (X1), Tanggungan Kelurga (X2), 

Luas Lahan (X3), Pendapatan (X4), Akses Informasi (X5), Modal (X6) dan Inovasi 

(X7) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap variabel terikat motivasi 

petani (Y). Selanjutnya uji t (parsial) menunjukkan bahwa variabel (X2), (X3), 

(X4), dan (X6) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap (Y). Sedangkan 

Variabel (X1) dan (X5) tidak memiliki pengaruh terhadap (Y). 

 

Kata kunci: motivasi,petani,pengembangan,usahatani,kakao  

 

 

 



ABSTRACT 
 

Dwi Anggraini Kusuma, Nirm. 01.02.19.107. Farmers' Motivation in Cacao 

Farming Development. The purpose of this research is to examine motivation and 

what factors influence farmers' motivation in developing cocoa farming. This 

research was conducted in Biru-Biru District, Deli Serdang Regency. The 

assessment method used is descriptive quantitative. Data collection is by 

observation and interviews using a questionnaire that has been tested for validity 

and reliability, while data analysis uses a Likert Scale and multiple linear 

regression. The results showed that the level of farmer motivation was in the very 

high category, namely 84.9%, while the results of multiple linear regression on 

farmer motivation in developing cocoa farming obtained the following equation 

40.576 + -0.093X1+ 1.878X2 + 3.574X3 + 0.0000006825X4 + - 0.093 X5 + 

0.609X6 + -0.971X7 + e. The F test (simultaneously) shows that the independent 

variables Farming Experience (X1), Family Dependents (X2), Land Area (X3), 

Income (X4), Access to Information (X5), Capital (X6) and Innovation (X7) have 

an effect simultaneously significant to the dependent variable of farmer 

motivation (Y). Furthermore, the (partial) t test shows that the variables (X2), 

(X3), (X4), and (X6) have a significant influence on (Y). While the variables (X1) 

and (X5) have no influence on (Y). 

 

Keywords: motivation, farmers, development, farming, cocoa
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kakao merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang peranannya 

cukup penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia 

lapangan kerja, sumber pendapatan devisa negara. Di samping itu kakao juga 

berperan dalam mendorong pengembangan wilayah pengembangan agroindustri 

(Wonda dkk, 2018). Indonesia merupakan negara produsen kakao terbesar ketiga 

di dunia setelah Pantai Gading Ghana. Perkebunan kakao di Indonesia menurut 

pengusahaannya dibagi menjadi Perkebunan Besar Negara (PBN), Perkebunan 

Besar Swasta (PBS),  Perkebunan Rakyat (PR) luas areal tanaman kakao di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 1.497.467 Ha dengan total produksi sebesar 

728.046 ton. Provinsi Sumatera Utara memiliki perkebunan kakao dengan luas 

53.397 Ha, produksi 35.198 ton/tahun, produktivitas 976 kg/Ha. Kabupaten Deli 

Serdang adalah salah satu kabupaten di Provinsi Sumtaera Utara yang memiliki 

areal perkebunan tanaman kakao rakyat seluas 4.556 Ha, produksi 3.846 ton,  

produktivitas 1.055 kg/Ha (Dirjen Perkebunan, 2022).  

Kecamatan Biru-Biru merupakan salah satu kecamatan yang menjadi 

penghasil tanaman kakao terbesar di Kabupaten Deli Serdang. Tanaman kakao 

merupakan salah satu komoditi yang menjadi mata pencarian utama  penyokong 

perekonomian masyarakat di Kecamatan Biru-Biru. Dari data programa 

Kecamatan Biru-Biru tahun 2022 luas areal tanaman kakao yaitu 502 ha dengan 

produksi 10 ton/ha. Hasil produksi produktivitas kakao di Kecamatan Biru-Biru 

dikatakan rendah tetapi masih bisa ditingkatkan lagi melalui pengembangan 

usahatani kakao. Rendahnya produksi produktivitas ini disebabkan umumnya 

karena biji kakao yang diperdagangkan oleh petani tidak dilakukan pengolahan 

pasca panen kakao. Selain itu, adanya kesalahan proses pengolahan pasca panen  

perbedaan dalam proses pengolahan pasca panen kakao juga membuat rendahnya 

produksi produktivitas kakao.  

Dampak dari adanya perbedaan proses pengelolaan pasca panen tanaman 

kakao menyebabkan pendapatan yang diterima petani berbeda-beda, artinya ada 

pendapatan yang tinggi ada pendapatan rendah. Upaya dalam mengatasi hal 
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tersebut, maka harus dilakukan proses pengolahan lebih lanjut seperti melalui 

fermentasi yang dapat meningkatkan nilai tambah dari hasil produk olahan kakao. 

Nilai tambah dari proses fermentasi diperoleh dari hasil fermentasi yang 

mempunyai tingkat harga yang lebih tinggi dari produk kakao yang tidak di 

fermentasi sedangkan biaya yang dikeluarkan dalam proses fermentasi tidak 

membutuhkan biaya yang tinggi. Hal ini dikarenakan pada proses fermentasi 

hanya membutuhkan waktu tambahan dalam proses pengeringan  pencucian 

untuk memperoleh kualitas yang memenuhi standarisasi mutu.  

Berdasarkan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) di Kecamatan Biru-Biru, 

sebagaian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani kakao, namun dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya mengalami kesulitan, dikarenakan 

rendahnya harga jual kakao yaitu ditahun 2022 harga kakao Rp 22.000-Rp 

24.000/kg  kemudian mengalami penurunan pada tahun 2023 yaitu menjadi Rp 

18.000-Rp 20.000/kg. Hal ini juga yang menyebabkan pendapatan petani di 

Kecamatan Biru-Biru rendah. Maka dengan itu, perlu dilakukan pengembangan 

usahatani kakao dengan memaksimalkan pengolahan kakao untuk meningkatkan 

pendapatan petani secara merata.  

Pengembangan usahatani dilakukan dalam meningkatkan pendapatan petani 

dengan cara mengolah hasil produksi kakao menjadi produk jadi ataupun produk 

setengah jadi yang lebih bernilai. Pengembangan bertujuan memperkenalkan, 

menumbuhkan membimbing, mengembangkan suatu dasar kepribadian yang 

seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, kesesuaian keterampilan dengan bakat, 

keinginan dan kemampuan. Kemampuan mempunyai arti sebagai bekal atau 

gagasan seseorang. Jadi, dengan adanya pengembangan usahatani bisa 

meningkatkan pendapatan petani secara merata. 

Salah satu strategi dalam meningkatkan pendapatan petani adalah dengan 

membuat produk olahan kakao yang dijadikan sebagai pengembangan usahatani 

terkhusus dalam meningkatkan pendapatan petani secara merata yaitu pembuatan 

cokelat batangan. Biji buah kakao yang dihasilkan sebelumnya tidak langsung 

dijual tetapi petani mengolahnya menjadi sesuatu yang bernilai ekonomis. 

Cokelat batangan bisa dimanfaatkan sebagai bahan tambahan pembuatan kue  

juga bisa sebagai permen cokelat. Pembuatan cokelat batangan ini juga didukung 
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dengan adanya pelatihan-pelatihan di kelompok tani yang ada di Kecamatan 

Biru-Biru. Dengan demikian, bisa dikatakan dukungan-dukungan baik dari dalam 

maupun dari luar untuk pengolahan kakao menjadi cokelat batangan ini cukup 

memadai, namun lain halnya petani yang melakukan pengembangan usahatani 

kakao seperti pengolahan kakao menjadi cokelat batangan ini dikategorikan 

masih rendah sebesar 40% petani kakao yang melakukan pengolahan tersebut. 

Motivasi petani di Kecamatan Biru-Biru dalam melakukan pengembangan 

usahatani masih rendah, berdasarkan data yang sudah ada berkisar 22 petani 

(40%) yang sudah melakukan pengembangan usahatani seperti melakukan 

pengolahan biji kakao, sedangkan sisanya belum diketahui (Hasil, IPW, 2022). 

Ini juga disebabkan karena masih rendahnya pengetahuan dorongan petani dalam 

mengembangkan usahataninya. Motivasi adalah hal yang penting untuk dapat 

menggerakan petani dalam menerapkan suatu inovasi pertanian. 

Berdasarkan uraian diatas  hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW), maka 

penulis tertarik untuk melakukan pengkajian dengan judul “Motivasi Petani 

dalam Pengembangan Usahatani Kakao di Kecamatan Biru-Biru 

Kabupaten Deli Serdang”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah yang akan dikaji pada 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam pengembangan usahatani kakao di 

Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang? 

2. Faktor apa saja yang mempengaruhi motivasi petani dalam pengembangan 

usahatani kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang? 

1.3 Tujuan 

 Tujuan dari penelitian berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengkaji tingkat motivasi petani dalam pengembangan usahatani kakao di 

Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. 
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2. Mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam 

pengembangan usahatani kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli 

Serdang. 

1.4 Manfaat Kegunaan 

Adapun manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi mahasiswa adalah sebagai salah satu syarat penugasan dalam 

memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik 

Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Bagi instansi ataupun lembaga terkait dapat dijadikan suatu masukan atau 

refrensi dalam merumuskan atau merancang suatu program dalam motivasi 

Petani dalam pengembangan usahatani kakao. 

3. Bagi petani, dapat diajadikan bahan informasi dan gambaran umum mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi petani dalam pengembangan 

usahatani kakao di Kecamatan Biru-Biru Kabupaten Deli Serdang. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai tambahan bahan informasi 

dan pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan pengkajian sejenisnya.  

 


